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Refni Desrita, (2020): Penerapan Strategi Pembelajaran Group To Group 
Exchange untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar 
Siswa Pada Tema Sehat Itu Penting di Kelas V SD 
Muhammadiyah 010 Air Tiris Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar.    
   
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah dengan penerapan 
strategi pembelajaran group to group exchange dapat meningkatkan keaktifan 
belajar siswa pada tema sehat itu penting di kelas V SD Muhammadiyah 010 Air 
Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
rendahnya keaktifan belajar siswa pada tema sehat itu penting. Penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian ini adalah 1 orang guru dan 
siswa kelas V tahun pelajaran 2020-2021 dengan jumlah siswa sebanyak 20 
orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan strategi 
pembelajaran group to group exchange untuk meningkatkan keaktifan belajar 
siswa. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus, tiap siklus dilaksanakan 2 kali 
pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
keaktifan belajar siswa hanya mencapai 48% atau tergolong “Kurang Baik”. Pada 
siklus I meningkat menjadi 63% atau tergolong “Cukup Baik”. Pada siklus II 
persentase keaktifan belajar siswa meningkat menjadi 83% atau tergolong “Baik”. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa strategi pembelajaran group to 
group exchange dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada tema sehat itu 
penting di kelas V SD Muhammadiyah 010 Air Tiris Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar. 
 





















 ABSTRACT  
 
Refni Desrita, (2020): The Implementation of Group to Group Exchange 
Learning Strategy in Increasing Student Learning 
Activeness on the Theme Health is Important at the 
Fifth Grade of Elementary School of Muhammadiyah 
010 Air Tiris, Kampar District, Kampar Regency 
 
This research aimed at knowing whether the implementation of Group to Group 
Exchange learning strategy could increase student learning activeness on the 
theme Health is Important at the fifth grade of Elementary School of 
Muhammadiyah 010 Air Tiris, Kampar District, Kampar Regency.  This research 
was instigated by the low of student learning activeness on the theme Health is 
Important.  It was a classroom action research.  The subjects of this research were 
a teacher and 20 the fifth-grade students in the Academic Year of 2020-2021.  The 
object was the implementation of Group to Group Exchange learning strategy in 
increasing student learning activeness.  This research was conducted for two 
cycles, every cycle comprised two meetings.  Observation and documentation 
were the techniques of collecting the data.  Based on the research findings, it 
could be known that student learning activeness was 48% and it was on not good 
category.  In the first cycle, it increased to 63% and it was on good enough 
category.  In the second cycle, the percentage of student learning activeness 
increased to 83% and it was on good category.  Therefore, it could be concluded 
that Group to Group Exchange learning strategy could increase student learning 
activeness on the theme Health is Important at the fifth grade of Elementary 
School of Muhammadiyah 010 Air Tiris, Kampar District, Kampar Regency. 
 

























(: تطبيق استراتيجية تعليم مجموعة إلى مجموعة للصرافة ٠٢٠٢ريفني ديسريتا، )
لترقية حماسة تعلم التالميذ في مادة الصحة مهمة في 
الفصل الخامس بمدرسة محمدية االبتدائية أير تيريس 
 مديرية كمفر بمنطقة كمفر.
جمموعة إىل تطبيق اسرتاتيجية تعليم إمكانية ىذا البحث يهدف إىل معرفة 
جمموعة للصرافة لرتقية محاسة تعلم التالميذ يف مادة الصحة مهمة يف الفصل اخلامس 
مبدرسة حممدية االبتدائية أير ترييس مديرية كمفر مبنطقة كمفر. وخلفيتو ضعف محاسة 
ىو دراسة احلالة. وأفراده مدرس وتالميذ  نوعوتعلم التالميذ يف مادة الصحة مهمة. و 
تلميذا. وموضوعو  ٠٢الذين عددىم  ٠٢٠٢-٠٢٠٢لعام دراسي  الفصل اخلامس
تطبيق اسرتاتيجية تعليم جمموعة إىل جمموعة للصرافة لرتقية محاسة تعلم التالميذ. ومت 
إجراؤه يف الدورتني ولكل دورة لقاءان. وأسلوب مستخدم جلمع البيانات ىو أسلوب 
محاسة تعلم التالميذ كانت  ادلالحظة والتوثيق. وبناء على نتيجة البحث عرف بأن
اإلجراء ترقت إىل  من يف الدورة األوىلأو تكون يف ادلستوى الضعيف. و  ٪٨٤نسبتها 
٪ أو تكون يف ٤٦٪ أو تكون يف ادلستوى ادلقبول. ويف الدورة الثانية ترقت أيضا إىل ٣٦
فة ترّقي ادلستوى اجليد. فمن ذلك استنتج بأن اسرتاتيجية تعليم جمموعة إىل جمموعة للصرا
محاسة تعلم التالميذ يف مادة الصحة مهمة يف الفصل اخلامس مبدرسة حممدية االبتدائية 
 أير ترييس مديرية كمفر مبنطقة كمفر.
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PENDAHULUAN      
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi jalannya 
pembangunan suatu bangsa. Dengan mutu pendidikan yang baik maka akan 
menciptakan sumber daya manusia yang bermutu tinggi. Ketersediaan sumber 
daya manusia yang bermutu harus dimulai sejak dini. Pengenalan dasar-dasar 
pengetahuan yang baik akan menciptakan pondasi ilmu yang kokoh. Pondasi yang 
kokoh akan memudahkan siswa dalam menguasai bidang ilmu yang lebih tinggi. 
Penciptaan pondasi ilmu pengetahuan dimulai dari Pendidikan Dasar.  
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi 
pendidikan menengah, yang diselenggarakan dengan memberi keteladanan, 
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Pendidikan Dasar juga diselenggarakan dengan 




Pelaksanaan proses pembelaja ran di tingkat Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah 
Dasar pada saat ini menggunakan Kurikulum 2013 atau pembelajaran dengan 
konsep tematik. Mardia Hayati dan Sakilah menyatakan bahwa pembelajaran 
tematik adalah sebuah pembelajaran yang dikemas dalam bentuk tema yang 
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Menurut Mardia Hayati dan Sakilah tujuan pembelajaran tematik adalah 
sebagai berikut:   
1. Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih 
bermakna; 
2. Mengembangkan katerampilan menemukan, mengolah, dan memanfaatkan 
informasi; 
3. Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai luhur 
yang diperlukan dalam kehidupan; 
4. Menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama, toleransi, 
komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain.
3
 
Kenyataanya pembelajaran tematik yang diajarkan pada siswa kelas V SD 
Muhammadiyah 010 Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar belum 
terlihat adanya peningkatan keaktifan belajar siswa yang signifikan. Metode 
pembelajaran yang pernah digunakan guru selama ini adalah metode latihan dan 
tanya jawab, namun dalam metode ini hanya siswa tertentu saja yang aktif, 
sedangkan siswa yang lambat cenderung ketinggalan. Oleh sebab itu, Oemar 
Hamalik menyatakan bahwa “guru harus memahami sebaik-baiknya tentang 
proses belajar siswa, agar ia dapat memberikan bimbingan dan menyediakan 
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Mardia Hayati dan Sakilah, Pembelajaran Tematik, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2017), 
hlm. 6. 
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lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi siswa-siswa”. Bagi seorang guru 
mengajar merupakan tugas yang wajib dilaksanakan.
4
 
Menurut Darwan Syah bahwa ciri-ciri keaktifan belajar siswa yang baik 
adalah aktif bertanya kepada guru maupun teman, aktif mengemukakan pendapat, 
aktif memberikan sumbangan terhadap respons siswa yang kurang relevan atau 
salah, aktif dalam mencari jawaban atas permasalahan yang diberikan guru, dan 




Berdasarkan pengamatan awal peneliti pada tanggal 4 November 2019 di 
kelas V di SD Muhammadiyah 010 Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar ditemui gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Ketika diminta untuk bertanya, hanya 9 atau 45% siswa yang berinisiatif 
untuk bertanya, sedangkan yang lain masih kurang berani dan malu untuk 
bertanya. 
2. Hanya 7 orang siswa atau 36% aktif mengemukakan pendapat setiap guru dan 
siswa lain memberikan pertanyaan, sedangkan 13 orang siswa atau 65% tidak 
dapat menanggapi atau mengemukakan pendapat. 
3. Hanya 9 orang siswa atau 45% yang dapat memberikan sumbangan terhadap 
respon siswa yang salah, sedangkan yang lainnya tidak berani memberikan 
sumbangan pikiran. 
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 Oemar Hamalik, Op.Cit, hlm. 27 
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4. Jika diberikan pertanyaan, hanya 11 orang siswa atau 55% yang dapat 
menjawab pertanyaan guru, sedangkan yang lainnya belum dapat menjawab 
pertanyaan guru. 
5. Jika diberikan tugas, hanya 12 orang siswa atau 60% yang aktif 
mengerjakannya, sedangkan yang lainnya hanya menunggu jawaban teman. 
Berdasarkan gejala-gejala yang dikemukakan tersebut, terlihat bahwa 
keaktifan belajar siswa tergolong rendah. Salah satu solusi yang penulis tawarkan 
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada tema sehat itu penting di kelas 
V SD Muhammadiyah 010 Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 
adalah dengan penerapan strategi pembelajaran group to group exchange.  
Mel Silbermen menyatakan bahwa strategi pembelajaran group to group 
exchange adalah salah satu strategi belajar aktif yang menuntut siswa untuk 
berpikir tentang apa yang dipelajari, berkesempatan untuk berdiskusi dengan 
teman, bertanya dan membagi pengetahuan yang diperoleh kepada yang lainnya.
6
  
Dalam strategi pembelajaran group to group exchange masing-masing 
kelompok diberi tugas untuk mempelajari satu topik materi, siswa dituntut untuk 
menguasai materi karena setelah kegiatan diskusi kelompok berakhir, siswa akan 
bertindak sebagai guru bagi siswa lain dengan mempresentasikan hasil diskusinya 
kepada kelompok lain di depan kelas. Strategi pembelajaran group to group 
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Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka peneliti bermaksud 
untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul: “Penerapan Strategi 
Pembelajaran Group To Group Exchange untuk Meningkatkan Keaktifan 
Belajar Siswa pada Tema Sehat Itu Penting di Kelas V SD Muhammadiyah 
010 Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”.  
 
B. Defenisi Istilah 
Menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini maka penulis merasa 
perlu untuk menjelaskan istilah-istilah yang berkaitan dengan judul, yaitu: 
1. Strategi pembelajaran group to group exchange adalah salah satu strategi 
belajar aktif yang menuntut siswa untuk berpikir tentang apa yang dipelajari, 
berkesempatan untuk berdiskusi dengan teman, bertanya dan membagi 
pengetahuan yang diperoleh kepada yang lainnya.
8
  
2. Keaktifan belajar merupakan keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran yang dilihat dari keaktifan siswa dalam mencari atau 
memberikan informasi, bertanya, bahkan aktif dalam membuat kesimpulan 
pelajaran”. Selain itu, adanya interaksi aktif secara terstruktur dengan siswa 
maupun guru, kesempatan bagi siswa untuk menilai hasil karyanya sendiri, 
dan adanya pemanfaatan sumber belajar secara optimal.
9
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan strategi 
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pembelajaran group to group exchange dapat meningkatkan keaktifan belajar 
siswa pada tema sehat itu penting di kelas V SD Muhammadiyah 010 Air Tiris 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar?  
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah dengan penerapan strategi pembelajaran group to 
group exchange dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada tema sehat 
itu penting di kelas V SD Muhammadiyah 010 Air Tiris Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar.  
2. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian di atas maka manfaat yang 
akan diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:   
a. Bagi Sekolah 
Manfaat penelitian ini bagi sekolah yaitu sebagai referensi dan 
masukan dalam rangka perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan mutu 
pendidikan sekolah. 
b. Bagi Guru 
1) Memberikan masukan pada guru untuk menggunakan strategi 
pembelajaran yang tepat dan variatif bagi pembelajaran tematik.   
2) Selain itu, supaya guru menciptakan kegiatan belajar mengajar yang 







c. Bagi Siswa 
Manfaat penelitian ini bagi siswa yaitu dapat membantu siswa dalam 
mengatasi kesulitan pada tema sehat itu penting dan memperbaiki keaktifan 
siswa dalam belajar.  
d. Bagi Peneliti 
1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan SI 
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau. 
2) Bagi Peneliti, penelitihan ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 
pengetahuan penulis, khususnya dalam hal perbaikan proses 























A. Landasan Teori 
1. Tinjauan Tentang Strategi Pembelajaran Group To Group Exchange 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Group To Group Exchange 
Mel Silbermen dalam buku “Active Learning (101 Strategi 
Pembelajaran Aktif)” menyatakan bahwa strategi pembelajaran group to 
group exchange adalah salah satu strategi belajar aktif yang menuntut siswa 
untuk berpikir tentang apa yang dipelajari, berkesempatan untuk berdiskusi 




Sementara itu, dalam buku “101 Cara Pelatihan & Pembelajaran 
Aktif” Mel Silbermen menjelaskan bahwa strategi pembelajaran group to 
group exchange ini menimbulkan pertukaran pandangan tentang topik apa 
pun yang mencakup ide-ide, posisi, konsep, atau pendekatan yang berbeda. 




Laura E. Pinto, dkk menyatakan bahwa strategi pembelajaran 
group to group exchange merupakan strategi yang dapat membantu siswa 
menilai catatan mereka sendiri dan merevisi pekerjaan mereka, yang 
mendorong perbaikan secara berkelanjutan. Dengan bekerjasama dan saling 
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Merrill Harmin & Melanie Toth menyatakan bahwa strategi 
pembelajaran group to group exchange merupakan suatu cara guru meminta 
siswa untuk saling membaca tugas temannya atau bertukar tugas atau 
catatan dan saling memberikan tanggapan.
13
 Sedangkan Hartono 
menjelaskan bahwa strategi pembelajaran group to group exchange 
merupakan strategi yang mengajak siswa untuk mengembangkan sebuah 




Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran group to group exchange adalah cara guru 
memberikan kepada setiap siswa untuk bertukar pikiran, ide-ide, konsep 
tentang materi atau tugas yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
b. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Group To Group Exchange 
Mel Silbermen dalam buku “101 Cara Pelatihan & Pembelajaran 
Aktif” menjelaskan bahwa langkah-langkah strategi pembelajaran group to 
group exchange adalah sebagai berikut: 
1) Jelaskanlah terlebih dahulu materi yang akan diajarkan; 
2) Bagilah siswa menjadi beberapa kelompok; 
3) Berikan setiapkan kelompok tugas yang sesuai dengan topik; 
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4) Berilah waktu beberapa menit kepada kelompok untuk menyelesaikan 
tugas tersebut; 
5) Mintalah perwakilan atau juru bicara kelompok untuk 
mempresentasikan kepada kelompok lain; 
6) Setelah presentasi singkat selesai, doronglah kelompok untuk 
memberikan tanggapan dalam bentuk apa pun tertulis atau lisan yang 
dapat membangun; 
7) Mintalah kelompok untuk kembali ke kelompok masing-masing untuk 
mendiskusikan jawaban akhir; 
8) Mintalah perwakilan kelompok kembali mempresentasikan jawaban 




Berdasarkan langkah-langkah yang dijabarkan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pada intinya strategi pembelajaran group to group 
exchange merupakan suatu cara guru memberikan kepada setiap siswa 
untuk bertukar pikiran, ide-ide, konsep tentang materi atau tugas yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
c. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Group To Group 
Exchange 
 
Laura E. Pinto, dkk menyatakan bahwa keunggulan strategi 
pembelajaran group to group exchange adalah sebagai berikut: 
1) Aktif dalam bekerjasama antar siswa 
2) Saling mengkaji ulang pekerjaan orang lain 
3) Aktif dalam menyelesaikan tugas atau proyek 
4) Aktif menilai tugas mereka sendiri, dan merevisi atau memberikan 
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Menurut Miratriani kelebihan strategi pembelajaran group to group 
exchange yaitu sebagai berikut : 
1) Membiasakan siswa bekerjasama menurut paham demokrasi, 
memberikan kesempatan pada mereka untuk mengembangkan sikap 
musyawarah dan tanggung jawab. 
2) Menimbulkan rasa kompetitif yang sehat 
3) Guru tidak perlu mengawasi masing-masing murid cukup 
memperhatikan kelompok. 




Sedangkan kelemahan dari strategi pembelajaran group to group 
exchange adalah sebagai berikut:  
1) Waktu yang diperlukan dalam pembelajaran relatif lama sehingga 
peran pendidik mengatur managemen pembelajaran sangat penting.  
2) Sulit menyusun kelompok yang homogen, terkadang siswa tidak enak 
dengan anggota kelompok yang dipilih oleh guru 
3) Membutuhkan keberanian dan kesiapan peserta didik untuk menjadi 
juru bicara, sehingga pendidik harus memotivasi dan mendorong 
semangat dan keberanian belajarnya.
18
 
Menurut Miratriani kelemahan strategi pembelajaran group to 
group exchange yaitu sebagai berikut : 
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1) Sulit menyusun kelompok yang heterogen, terkadang siswa merasa 
tidak enak dengan anggota kelompok yang dipilih oleh guru 
2) Dalam kerja kelompok terkadang pemimpin kelompok sulit 
menjelaskan dan mengadakan pembagian kerja, anggota kelompok 
kadang-kadang tidak mematuhi tugas yang diberikan oleh pemimpin 
kelompok dan dalam belajar kelompok sering tidak terkendali 
sehingga menyimpang dari rencana yang telah ditentukan.
 19
 
2. Tinjauan Tentang Keaktifan Belajar 
a. Pengertian Keaktifan Belajar 
Keaktifan merupakan motor dalam kegiatan belajar, siswa dituntut 
untuk selalu aktif memproses dan mengolah hasil belajar. Untuk dapat 
memproses dan mengolah hasil belajarnya siswa secara efektif dituntut 
untuk aktif secara fisik, intelektual, dan emosional. Keaktifan belajar 
merupakan segala bentuk kegiatan yang dilakukan siswa baik di sekolah 
maupun di luar sekolah yang mendukung kegiatan belajarnya. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) keaktifan berasal 
dari kata “Aktif, yang artinya adalah giat (bekerja, dan berusaha). 
Sedangkan keaktifan itu sendiri artinya adalah kegiatan atau kesibukan 
20
. 
Sedangkan belajar menurut Aunurrahman adalah “suatu proses yang 
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di 
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dalam interaksi dengan lingkungannya”.
21
 Sehingga dapat dipahami 
keaktifan belajar merupakan kegiatan atau kesibukan siswa dalam 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Berikut akan dijelaskan pengertian keaktifan belajar siswa 
menurut para ahli. 
Hisyam Zaini menjelaskan bahwa “keaktifan belajar adalah salah 
satu cara untuk mengikat informasi yang baru kemudian menyimpannya 
dalam otak. Mengapa demikian? Karena salah satu faktor yang 
menyebabkan informasi cepat dilupakan adalah faktor manusia itu sendiri. 
Belajar hanya mengandalkan indera pendengaran mempunyai beberapa 
kelemahan, padahal hasil belajar seharusnya disimpan sampai waktu yang 
lama. Kenyataan ini sesuai dengan kata-kata mutiara yang diberikan oleh 
seorang filosof kenamaan dari Cina, konfusius. Dia mengatakan: Apa yang 




Nana Sudjana menjelaskan bahwa keaktifan belajar adalah 
keikutsertaan siswa dalam melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam 
memecahkan masalah, bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapi, berusaha mencari berbagai informasi 
yang diperlukan untuk memecahkan masalah, melatih diri dalam 
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Begitu juga Hamzah B. Uno menjelaskan bahwa “keaktifan belajar 
merupakan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran yang 
dilihat dari keaktifan siswa dalam mencari atau memberikan informasi, 
bertanya, bahkan aktif dalam membuat kesimpulan pelajaran”. Selain itu, 
adanya interaksi aktif secara terstruktur dengan siswa maupun guru, 
kesempatan bagi siswa untuk menilai hasil karyanya sendiri, dan adanya 
pemanfaatan sumber belajar secara optimal.
24
 
Sementara itu, Jamal Ma’mur Asmani menyebutkan “keaktifan 
belajar siswa merupakan kegiatan siswa yang terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran, seperti mengajukan pertanyaan, mengemukakan 
gagasan, dan mempertanyaan gagasan orang lain”.
25
 Sedangkan Dasim 
Budimansyah menyatakan “keaktifan belajar siswa merupakan kegiatan 
siswa yang dapat diamati berupa aktif mental. Aktif mental dapat dilihat 
dari indikator sering bertanya, sering mempertanyakan gagasan orang lain, 
dan sering mengungkapkan gagasan”. Syarat berkembangnya aktif mental 
adalah tumbuhnya perasaan tidak takut, seperti takut ditertawakan, takut 
disepelekan, atau takut dimarahi jika salah.
26
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Berdasarkan pendapat sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
keaktifan belajar siswa merupakan kegiatan atau kesibukan siswa dalam 
proses pembelajaran yang tampak atau yang dapat diamati berupa aktif 
mental. Bentuk keaktifan belajar siswa tersebut dapat dilihat dari indikator 
memperhatikan guru menyampaikan materi pelajaran, mengajukan 
pertanyaan, mengemukakan gagasan, membuat kesimpulan pelajaran, 
mendengarkan percakapan diskusi, dan mempertanyaan gagasan orang 
lain. 
b. Karakteristik Keaktifan Belajar Siswa 
Menurut Jamal Ma’mur Asmani karakteristik keaktifan belajar 
siswa dapat dilihat dari indikator sebagai berikut: 
1) Siswa aktif bertanya 
2) Siswa aktif mengemukakan gagasan. 
3) Siswa aktif mempertanyakan gagasan orang lain dan gagasannya. 
4) Bekerja, terlibat, dan berpartisipasi.27 
 
Mc Keachie dalam Martimis Yamin mengemukakan 7 aspek 
terjadinya keaktifan belajar siswa, yaitu : 
1) Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan pembelajaran. 
2) Tekanan pada aspek apektif dalam belajar. 
3) Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, terutama yang 
berbentuk interaksi antar siswa. 
4) Kekompakkan kelas sebagai kelompok belajar. 
5) Kebebasan belajar yang diberikan kepada siswa.   
6) Kesempatan untuk berbuat serta mengambil keputusan penting dalam 
proses pembelajaran. 
7) Pemberian waktu untuk menanggulangi masalah pribadi siswa, baik 
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Lebih lanjut Darwan Syah mengungkapkan karakteristik aktivitas 
belajar siswa dalam proses pembelajaran, yaitu : 
1) Siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman 
2) Siswa aktif mengemukakan pendapat 
3) Siswa aktif memberikan sumbangan terhadap respons siswa yang 
kurang relevan atau salah 
4) Siswa aktif dalam mencari jawaban atas permasalahan yang diberikan 
guru. 
5) Siswa aktif secara mandiri maupun secara kelompok dalam 




Sementara itu, Paul D. Dierich dalam Oemar Hamalik membagi 
aktivitas belajar dalam 7 kelompok yang merupakan bagian kegiatan aktif, 
yaitu: 
1) Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, 
demontrasi, percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya. 
2) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, interviu, diskusi dan 
sebagainya. 
3) Listening aktivities, seperti mendengerkan uraian, percakapan 
diskusi, musik, pidato, ceramah dan sebagainya. 
4) Writing activities seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin dan sebagainya. 
5) Drawing activities, seperti mengambarkan, membuat grafik, peta, 
peta, patroon dan sebagainya. 
6) Mental aktivities, seperti menangkap, mengingat, memecahkan 
soal, menganalisis, mengambil keputusan dan sebagainya. 
7) Emotioal activities, seperti menaruh minat, gembira, berani, 




Berdasarkan pendapat sebelumnya, dapat dipahami bahwa 
indikator keaktifan belajar siswa dijelaskan oleh empat para ahli, yaitu 
pendapat Jamal Ma’mur Asmani, Martimis Yamin, Darwan Syah, dan 
Oemar Hamalik. Namun dalam penelitian ini hanya memfokuskan pada 
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pendapat Darwan Syah. Indikator tersebut adalah : 1) siswa aktif bertanya 
kepada guru maupun kepada teman, 2) siswa aktif mengemukakan 
pendapat, 3) siswa aktif memberikan sumbangan terhadap respons siswa 
yang kurang relevan atau salah, 4) Siswa aktif dalam mencari jawaban atas 
permasalahan yang diberikan guru, dan 5) siswa aktif secara mandiri 
maupun secara kelompok dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian Mella Anggraini (2018) mahasiswa S1 Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Raden Intan Lampung yang berjudul: “Strategi Pembelajaran Aktif Group to 
Group Exchange dan Motivasi Belajar terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Peserta Didik”. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
perhitungan uji anava dua jalan dengan sel tak sama diperoleh hasil bahwa Fa = 
6.945 ditolak, Fb= 17.636 ditolak, dan Fab= 0,888 diterima. Berdasarkan kajian 
teori dan perhitungan analisis dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh 
strategi pembelajaran aktif Group to Group Exchange terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis. (2) Terdapat pengaruh pada kategori motivasi 
belajar tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis. (3) Tidak terdapat interaksi antara strategi Group to Group Exchange 
dan motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Perbedaan dengan penelitian yang penulis buat terletak pada jenis 
penelitian. Jenis penelitian saudara Mella Anggraini adalah penelitian eksperimen, 






C. Kerangka Berpikir 
Strategi pembelajaran sangat berguna, baik guru maupun siswa pada 
proses pembelajaran. Bagi guru, strategi pembelajaran ini dijadikan sebagai 
pedoman dan acuan dalam pelaksanaan pembelajaran. Bagi siswa penggunaan 
strategi pembelajaran dapat mempermudah proses pembelajaran dan mempercepat 
memahami isi pembelajaran. Kemudian diharapkan strategi pembelajaran ini 
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada tema sehat itu penting. 
Salah satu strategi yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa 
adalah strategi pembelajaran Group to Group Exchange, Laura E. Pinto, dkk 
memberikan alasan bahwa: 
1. Aktif dalam bekerjasama antar siswa 
2. Saling mengkaji ulang pekerjaan orang lain 
3. Aktif dalam menyelesaikan tugas atau proyek 
4. Aktif menilai tugas mereka sendiri, dan merevisi atau memberikan respon 
terhadap tugas atau pekerjaan orang 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa strategi 
pembelajaran Group to Group Exchange merupakan suatu alternatif untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa yang selama ini cenderung rendah. Karena 
strategi pembelajaran Group to Group Exchange membuat siswa aktif bekerja 
sama dengan siswa, dan Siswa lebih aktif dalam menyelesaikan tugas atau proyek. 

















Kerangka Pemikiran Penelitian 
D. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini 
adalah dengan penerapan strategi pembelajaran group to group exchange, maka 
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada tema sehat itu penting di kelas V 











Penerapan Strategi Pembelajaran 
Group To Group Exchange 
Hasil yang diharapkan: 
Meningkatnya keaktifan belajar siswa pada sehat itu penting di kelas 
V SD Muhammadiyah 010 Air Tiris 
Permasalahan:  







A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah satu orang guru dan siswa kelas V SD 
Muhammadiyah 010 Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar yang 
berjumlah 20 orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan 
strategi pembelajaran group to group exchange untuk meningkatkan keaktifan 
belajar siswa. Variabel dalam penelitian ini yaitu: 1) penerapan strategi 
pembelajaran group to group exchange (variabel x), dan 2) keaktifan belajar siswa 
(variabel y).   
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan di kelas V SD 
Muhammadiyah 010 Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, hal 
ini disebabkan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran tematik di kelas V 
masih tergolong rendah. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklus, dan waktu 
penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2020.  
C. Rancangan Penelitian 
Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau 
disingkat dengan PTK. Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa “penelitian 






Gambar  2   
Bagan Alur Penelitian  
memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik pembelajaran”.
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 Suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut 
diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru terhadap kegiatan yang 
dilakukan siswa.  
Desain dasar penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian ini dilaksanakan beberapa siklus dan tiap siklus dilakukan dalam dua 
kali pertemuan. Daur siklus PTK menurut Suharsimi Arikunto adalah sebagai 
berikut:
32











Adapun penjelasan dari daur siklus PTK dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan/Persiapan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
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Refleksi  Pelaksanaan  





a. Menetapkan jumlah siklus penelitian.   
b. Menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
c. Membuat lembaran observasi 
d. Meminta guru kelas menjadi observer untuk mengamati aktivitas guru, dan 
meminta kesediaan guru bidang studi menjadi observer untuk mengamati 
keaktifan belajar siswa. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Kegiatan Pendahuluan:  (+ 10 Menit) 
1) Guru membuka pelajaran dengan membaca doa secara bersama-sama 
dan mengabsen siswa 
2) Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
3) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
b. Kegiatan Inti: (+ 45 Menit) 
1) Guru menjelaskan terlebih dahulu materi yang akan diajarkan 
2) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
3) Guru memberikan setiapkan kelompok tugas yang sesuai dengan topik 
4) Guru memberikan waktu beberapa menit kepada kelompok untuk 
menyelesaikan tugas tersebut. 
5) Guru meminta perwakilan atau juru bicara kelompok untuk 
mempresentasikan kepada kelompok lain 
6) Setelah presentasi singkat selesai, guru mendorong kelompok untuk 





7) Guru meminta kelompok untuk kembali ke kelompok masing-masing 
untuk mendiskusikan jawaban akhir. 
8) Guru meminta perwakilan kelompok kembali mempresentasikan 
jawaban akhir mereka ke depan kelas 
c. Kegiatan Akhir: (+ 15 Menit) 
1) Guru memberikan kesempatan mengajukan pertanyaan 
2) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran 
3. Observasi 
Observasi dilaksanakan secara bersamaan dengan pelaksanaan yang 
dilakukan oleh seorang observer.  Yang  menjadi observer 1 atau yang 
mengamati pelaksanaan strategi pembelajaran group to group adalah Ibu 
Emilda, S.Pd.I, atas dasar beliaulah yang menjadi wali kelas V dan 
mengetahui karakteristik siswa-siswanya. Sedangkan yang menjadi Observer 
2 adalah Ibu Lusi Maida Lestari, S.Pd, atas dasar beliau mempunyai 
pengalaman mengajar di kelas V. Observasi dilakukan menggunakan 
pedoman observasi berupa lembaran observasi guru dan lembaran observasi 
siswa selama pembelajaran berlangsung dengan memberikan tanda ceklis 
sesuai dengan indikator yang muncul.  
4. Refleksi 
Refleksi dilaksanakan setelah selesai pelaksanaan tindakan, dengan 
tujuan melihat apakah pelaksanaan tersebut telah sesuai dengan hasil yang 
diharapkan siswa, jika tidak sesuai direncanakan tindakan perbaikan pada 




D. Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian ini diperoleh melalui dua cara, yaitu: 
1. Dokumentasi, dilakukan untuk mendapatkan berbagai macam dokumen, dan 
arsip. Dalam penelitian ini dokumentasi penulis gunakan untuk mendapatkan 
arsip sekolah, seperti sejarah berdirinya sekolah, keadaan guru dan siswa, visi 
dan misi, serta sarana prasarana sekolah.  
2. Observasi, dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa dengan 
menggunakan strategi pembelajaran group to group exchange, serta untuk 
mengamati keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru  
 Aktivitas guru yang dinilai berupa kesesuaian pelaksanaan kegiatan guru 
dengan RPP yang telah dirancang. Setelah data aktivitas guru terkumpul 
melalui observasi yang dilakukan oleh teman sejawat, data tersebut diolah 






x   
Keterangan: 
F   = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N  = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
P   = Angka persentase 
100% = Bilangan Tetap  
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Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil observasi aktivitas 
guru, maka dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu baik, 
cukup baik, kurang baik, dan tidak baik. Adapun kriteria persentase tersebut 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel III. 1 
Interval Kategori Aktivitas Guru34 
NO Interval Kategori 
1 76 – 100 Baik  
2 56 – 75 Cukup Baik  
3 40 – 55 Kurang Baik  
4 < 40 Tidak Baik 
 
2. Keaktifan Belajar Siswa 
Untuk mengetahui keberhasilan keaktifan belajar siswa pada proses 







F   = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N   = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
P    = Angka persentase 
100% = Bilangan Tetap 
Menurut Wardani keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran 
dikatakan berhasil, apabila keberhasilan siswa mencapai 85% dari jumlah 
                                                 
34
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Edisi Revisi VI), 






 Adapun kriteria penilaian keberhasilan keaktifan belajar siswa dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 
Kategori Keberhasilan Keaktifan Belajar Siswa
36
 
   No Interval (%) Kategori 
1. 91 – 100 Sangat Baik 
2. 76 – 90   Baik 
3. 61 – 75 Cukup Baik 
4. 51 – 60 Kurang Baik 
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36




BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan    
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran group to group exchange dapat meningkatkan keaktifan 
belajar siswa pada tema sehat itu penting di kelas V SD Muhammadiyah 010 Air 
Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Pada pra tindakan keaktifan belajar 
siswa hanya mencapai 48% atau tergolong “Kurang Baik”. Pada siklus I 
meningkat menjadi 63% atau tergolong “Cukup Baik”. Pada siklus II persentase 
keaktifan belajar siswa meningkat menjadi 83% atau tergolong “Baik”. Besar 
peningkatan keaktifan belajar siswa dari pra tindakan ke siklus I adalah sebesar 
15%, dan besar peningkatan dari siklus I ke siklus II adalah 20%. Secara 
keseluruhan besar peningkatan keaktifan belajar siswa dari pra tindakan hingga ke 
siklus II adalah 35%. 
B. Saran 
Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, 
berkaitan dengan penerapan strategi pembelajaran group to group exchange yang 
telah dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:      
1. Salah satu upaya untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa, guru dapat 
menerapkan strategi pembelajaran group to group exchange. 
2. Kepada siswa sebaiknya lebih meningkatkan lagi keaktifannya dalam 
mengikuti proses pembelajaran, agar setiap materi pelajaran dapat diserap 





3. Untuk masa yang akan datang, siswa diharapkan dapat memperhatikan guru 
menyampaikan materi pelajaran lebih baik lagi, agar apa yang disampaikan 
guru dapat dimengerti dengan baik. 
4. Kepada peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti lebih dalam lagi tentang 
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SILABUS KELAS 5 KURIKULUM 2013 
SEMESTER 1 TAHUN PELAJARAN 2020/2021 
 
TEMA 4  : SEHAT ITU PENTING 
ALOKASI  WAKTU : 96 JAM PELAJARAN 
 
Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar 
Materi  
Pembelajaran 
Kegiatan  Pembelajaran 
PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN  
1.2   Menerima dengan tulus makna kewajiban, hak dan 
tanggungjawab sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.2   Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam 
memenuhi kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat 
3.2 Mengemukakan pelaksanaan kewajiban, hak dan 
tanggung jawab sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.2  Melaksanakan  kewajiban, hak,  dan tanggung jawab 





 Kewajiban, hak dan 
tanggung jawab 
sebagai sebagai warga 
masyarakat 
 
Subtema 1: Peredaran Darahku Sehat (32 jm pelajaran) 
 Menganalisis ciri-ciri dan bagian-bagian pantun 
 Menyimak isi dan amanat yang terdapat pada pantun 
 Menggolongkan pantun yang dibaca (pantun anak, muda, tua) 
dan jenisnya (nasehat, suka cita ) 
 Membaca wacana tentang kewajiban, hak, dan tanggung 
jawab sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari  
 Mencoba mencari solusi pemecahan masalah tentang hak 
dan kewajiban sebagai anggota masyarakat sebagai 
keputusan bersama 
 Menyebutkan interaksi sosial yang terjadi di masyarakat 
 Mengidentifikasi dampak dari permasalahan yang terjadi 
dalam kehidupan bermasyarakat  terhadap pembangunan 
(sosial, ekonomi, dan budaya)  
 Mencari informasi organ-organ yang berkaitan dengan 
peredaran darah manusia dan hewan 
 Mengamati gambar alur peredaran darah manusia dan hewan  
 Melengkapi gambar dan membuat gambar alur peredaran 
BAHASA INDONESIA 
3.6   Menggali isi dan amanat pantun yang disajikan secara 
lisan dan tulis dengan tujuan untuk kesenangan 
4.6   Melisankan pantun hasil karya pribadi dengan lafal, 




 Bagian-bagian pantun 
 Ciri-ciri pantun 
 Membuat pantun 






Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar 
Materi  
Pembelajaran 
Kegiatan  Pembelajaran 
 darah manusia dan hewan  
 Menghitung detak jantung teman dengan atau tanpa alat 
 Melompat, berlari dengan waktu dan jarak tertentu  
 Merumuskan dengan kalimat sendiri bahwa kecepatan 
sebagai pembagian jarak dan waktu tempuh  
 Menggali informasi tentang gerak lokomotor (disertai 
perpindahan tempat, contoh berlari ) dan gerak non lokomotor 
(tanpa perpindahan tempat,contoh: lompat )  
 Menyebutkan contoh gerak lokomotor dan non lokomotor  
 Mempraktikkan gerak lokomotor dan non lokomotor sambil 
bernyanyi dengan menggunakan berbagai tangga nada 
 
Subtema 2 : Gangguan Kesehatan Pada Peredaran Darah (32 
jam pelajaran) 
 Membaca contoh pantun tentang kesehatan tubuh 
 Membuat pantun bertema kesehatan tubuh 
 Mencari berbagai informasi tentang darah dan penyebab 
gangguan pada organ peredaran darah manusia dari sumber 
belajar 
 Menjelaskan penggunaan jarak, waktu, dan kecepatan dalam 
kehidupan sehari-hari  
 Menyelesaikan soal cerita tentang  jarak, waktu, dan 
kecepatan  yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari  
 Melakukan pengamatan aktivitas masyarakat di sekitarnya 
dalam  pembangunan sosial, budaya, dan ekonomi 
 Mengidentifikasi interaksi manusia dan lingkungan melalui 
cerita  
 Menyimak cerita/video/film/gambar tentang pelaksanaan 
kewajiban, hak, dan tanggung jawab sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari  
 Mencari informasi dari berbagai sumber belajar tentang 
pelaksanaan kewajiban, hak dan tanggung jawab sebagai 
MATEMATIKA 
3.4   Menjelaskan kecepatan sebagai perbandingan jarak 
dengan waktu 
4.4   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
kecepatan, jarak,  dan waktu 
Jarak, Kecepatan dan 
Waktu: 
 Pengertian Jarak, 
Kecepatan dan Waktu 
 Rumus Jarak, 
Kecepatan dan Waktu 
 Menyelesaikan soal 
cerita 
 
ILMU PENGETAHUAN ALAM 
3.4   Memahami organ peredaran darah dan fungsinya pada 
hewan dan manusia serta cara memelihara kesehatan 
organ peredaran darah manusia 
4.4   Menyajikan karya tentang organ peredaran darah pada 
manusia 
 
 Organ peredaran 
darah dan fungsinya  
pada manusia 
 Organ peredaran 
darah dan fungsinya  
pada hewan 
 Peredaran darah besar 
dan Peredaran darah 
kecil 




ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 
3.2 Menganalisis bentuk bentuk interaksi manusia dengan 
lingkungan  dan pengaruhnya terhadap pembangunan 
sosial, budaya dan ekonomi masyarakat Indonesia 
4.2 Menyajikan hasil analisis tentang interaksi manusia 
dengan lingkungan  dan pengaruhnya terhadap 
pembangunan sosial, budaya dan ekonomi masyarakat 
Indonesia  
 
 Interaksi manusia dan 
lingkungannya 




Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar 
Materi  
Pembelajaran 
Kegiatan  Pembelajaran 
3.1   Memahami gambar cerita 
4.1   Membuat gambar cerita 
3.2   Memahami tangga nada. 
4.2   Menyanyikan lagu-lagu alam berbagai tangga nada 
dengan iringan musik 
3.3   Memahami pola lantai dalam tari kreasi daerah  
4.3   Mempraktikkan pola lantai pada tari kreasi daerah  
 
 
 Tangga nada dalam 
musik 
 Ciri-ciri lagu bertangga 
nada mayor dan minor 
 Menyanyikan lagu 
bertangga nada mayor 
dan minor 
 Bermain alat musik 
sederhana 
 Pola lantai dalam tari 
kreasi daerah 
 Gambar ilustrasi 
(komik, karikatur, 
kartun) 




warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari  
 Mengidentifikasi cara pengambilan keputusan bersama  
 Melakukan gerak dasar kuda-kuda (depan, belakang, samping, 
dan silang) dan gerak langkah (lurus, zig-zag, huruf U, segitiga, 
segi empat, dan huruf S) dalam bela diri 
 
Subtema 3 : Cara Memelihara Kesehatan Peredaran Darah (32 
jam pelajaran) 
 Mengidentifikasi hal-hal yang termasuk hak dan kewajiban 
dari tayangan video/film/gambar   
 Membuat pantun yang bertema hak dan kewajiban dalam 
bermasyarakat serta membacakannya 
 Bermain peran tentang mengambil keputusan bersama 
sebagai wujud tanggung jawab dalam kehidupan sehari- hari  
 Mengisi tabel hak dan kewajiban yang sudah/belum dilakukan 
di rumah, sekolah, dan masyarakat 
 Mengisi tabel jarak dari rumah ke sekolah, waktu berangkat, 
kendaraan yang digunakan dan waktu tiba selama 1 minggu  
 Menghitung kecepatan rata-rata selama 1 minggu datang ke 
sekolah berdasarkan tabel yang dibuatnya 
 Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan jarak, 
kecepatan, dan waktu 
 Mengkonversikan satuan kecepatan berdasarkan tabel yang 
dibuat 
 Mendata cara ke sekolah dan mengaitkan dengan cara 
menjaga kesehatan  
 Melakukan diskusi mengenai cara menjaga kesehatan 
khususnya organ peredaran darah  
 Mempraktikkan gerakan pencak silat (kuda-kuda dan gerak 
langkah kaki) berdasarkan model 
 Membuat dan mempresentasikan karya komik tentang dirinya 
dikaitkan dengan hak dan kewajiban  
PENDIDIKAN JASMANI, OLAHRAGA, DAN KESEHATAN 
3.4   Menerapkan prosedur variasi gerak dasar lokomotor 
dan non lokomotor untuk membentuk gerak dasar seni 
beladiri** 
4.4   Mempraktikkan variasi gerak dasar lokomotor dan non 
lokomotor untuk membentuk gerak dasar seni beladiri** 
 
 Variasi gerak sikap 
kuda-kuda/pasang 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan pendidikan  :  SD Muhammadiyah 010 Air Tiris 
Kelas / semester  :  5 / 1 
Tema 4  :  Sehat Itu Penting 
Subtema 3  :  Cara Memelihara Kesehatan Peredaran Darah 
Pertemuan   :  Ke-1 
Semester  :  1 (Satu) 
Alokasi waktu :  6 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, 
dan tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indoensia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6  Menggali isi dan amanat 
pantun yang disajikan secara 
lisan dan tulis dengan tujuan 
untuk kesenangan 
1. Menggali isi pantun yang disajikan 
secara lisan 
4.6  Melisankan pantun hasil 
karya pribadi dengan lafal, 
intonasi, dan ekspresi yang 





Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4. Memahami organ peredaran 
darah dan fungsinya pada 
hewan dan manusia serta cara 
1. Berbagai macam penyakit yang 
mempengaruhi organ peredaran 




memelihara kesehatan organ 
peredaran darah manusia 
 
 
4.4 Menyajikan karya tentang 
organ peredaran darah pada 
manusia 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui strategi pembelajaran group to group exchange siswa dapat 
menggali isi pantun yang disajikan secara lisan 
2. Melalui strategi pembelajaran group to group exchange siswa dapat 
berdiskusi tentang berbagai macam penyakit yang mempengaruhi organ 
peredaran darah pada manusia 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Isi pantun 
2. Organ peredaran darah pada manusia 
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
Strategi Pembelajaran :  Strategi Pembelajaran Group To Group Exchange. 
Metode Pembelajaran : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, 
penugasan, dan ceramah. 
F. Langkah-Langkah  Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
1. Apersepsi: yaitu guru mengajukan pertanyaan: 
Tahukah kamu apakah dengan bersepeda santai 
dapat menjaga kesehatan organ peredaran darah, 
khususnya jantung?.  
2. Motivasi: yaitu guru merangsang daya pikir 
siswa dengan mengajukan pertanyaan, yaitu: 
Selain jantung, apa organ peredaran darah 
manusia? 






1. Guru menjelaskan terlebih dahulu materi yang 
akan diajarkan 
2. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok 
3. Guru memberikan setiapkan kelompok tugas 
yang sesuai dengan topik 
4. Guru memberikan waktu beberapa menit 
kepada kelompok untuk menyelesaikan tugas 
tersebut. 






Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
kelompok untuk mempresentasikan kepada 
kelompok lain 
6. Setelah presentasi singkat selesai, guru 
mendorong kelompok untuk memberikan 
tanggapan dalam bentuk apa pun tertulis atau 
lisan yang dapat membangun. 
7. Guru meminta kelompok untuk kembali ke 
kelompok masing-masing untuk 
mendiskusikan jawaban akhir. 
8. Guru meminta perwakilan kelompok kembali 
mempresentasikan jawaban akhir mereka ke 
depan kelas 
Penutup 
1. Guru memberikan kesempatan mengajukan 
pertanyaan. 





1. Lingkup penilaian : Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa 
2. Teknik penilaian  
a. Aktivitas Guru : Pengamatan/Observasi 
b. Aktivitas Siswa : Pengamatan/Observasi 
3. Bentuk instrumen  
a. Aktivitas Guru : Lembar Observasi 
b. Aktivitas Siswa : Lembar  Observasi 
 
H. Sumber Dan  Media 
 Buku Guru Kelas 5 Tema 4 Cetakan Ke-2, 2017 (Edisi Revisi) 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan pendidikan  :  SD Muhammadiyah 010 Air Tiris 
Kelas / semester  :  5 / 1 
Tema 4  :  Sehat Itu Penting 
Subtema 3  :  Cara Memelihara Kesehatan Peredaran Darah 
Pertemuan   :  Ke-2 
Semester  :  1  (Satu) 
Alokasi waktu :  6 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
sesuai dengan tahap perkembangannya 
 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indoensia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6  Menggali isi dan amanat 
pantun yang disajikan secara 
lisan dan tulis dengan tujuan 
untuk kesenangan 
1. Mengidentifikasi gambar cerita 
4.6  Melisankan pantun hasil 
karya pribadi dengan lafal, 
intonasi, dan ekspresi yang 
tepat sebagai bentuk 
ungkapan diri 




Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1.4. Memahami organ peredaran 
darah dan fungsinya pada 
1. Mencari Tahu berbagai macam 




hewan dan manusia serta cara 
memelihara kesehatan organ 
peredaran darah manusia 
 
 
4.4 Menyajikan karya tentang 
organ peredaran darah pada 
manusia 
peredaran darah pada hewan. 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui strategi pembelajaran group to group exchange siswa dapat 
Mengidentifikasi cerit padaa gambar 
2. Melalui strategi pembelajaran group to group exchange siswa dapat 
berdiskusi mencari tahu berbagai macam penyakit yang mempengaruhi 
organ peredaran darah pada hewan  
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Berbagai macam penyakit yang mempengaruhi organ peredaran darah 
pada hewan 
2. Membaca cerita bergambar  
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
Strategi Pembelajaran :  Strategi Pembelajaran Group To Group Exchange. 
Metode Pembelajaran : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, 
penugasan, dan ceramah. 
F. Langkah-Langkah  Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
1. Apersepsi: yaitu guru mengajukan pertanyaan: 
Tahukah kamu, termasuk jenis hewan apakah 
kancil yang terdapat di dalam cerita 
bergambar?.  
2. Motivasi: yaitu guru merangsang daya pikir 
siswa dengan mengajukan pertanyaan, yaitu: 
Tahukah kamu terdiri dari berapa ruangkah 
jantung kancil? 






1. Guru menjelaskan terlebih dahulu materi yang 
akan diajarkan 
2. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok 
3. Guru memberikan setiapkan kelompok tugas 
yang sesuai dengan topik 
4. Guru memberikan waktu beberapa menit 






Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
tersebut. 
5. Guru meminta perwakilan atau juru bicara 
kelompok untuk mempresentasikan kepada 
kelompok lain 
6. Setelah presentasi singkat selesai, guru 
mendorong kelompok untuk memberikan 
tanggapan dalam bentuk apa pun tertulis atau 
lisan yang dapat membangun. 
7. Guru meminta kelompok untuk kembali ke 
kelompok masing-masing untuk 
mendiskusikan jawaban akhir. 
8. Guru meminta perwakilan kelompok kembali 
mempresentasikan jawaban akhir mereka ke 
depan kelas 
Penutup 
1. Guru memberikan kesempatan mengajukan 
pertanyaan. 






1. Lingkup penilaian : Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa 
2. Teknik penilaian  
a. Aktivitas Guru : Pengamatan/Observasi 
b. Aktivitas Siswa : Pengamatan/Observasi 
3. Bentuk instrumen  
a. Aktivitas Guru : Lembar Observasi 
b. Aktivitas Siswa : Lembar  Observasi 
 
H. Sumber Dan  Media 
 Buku Guru Kelas 5 Tema 4 Cetakan Ke-2, 2017 (Edisi Revisi) 
 Buku Siswa Kelas 5 Tema 4 cetakan Ke-2, 2017 (Edisi Revisi) 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan pendidikan  :  SD Muhammadiyah 010 Air Tiris 
Kelas / semester  :  5 / 1 
Tema 4  :  Sehat Itu Penting 
Subtema 3  :  Cara Memelihara Kesehatan Peredaran Darah 
Pertemuan   :  Ke-3 
Semester  :  1  (Satu) 
Alokasi waktu :  6 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
sesuai dengan tahap perkembangannya  
 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indoensia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6   Menggali isi dan amanat 
pantun yang disajikan secara 
lisan dan tulis dengan tujuan 
untuk kesenangan 
1. Mengamati pantun 
4.6 Melisankan pantun hasil 
karya pribadi dengan lafal, 
intonasi, dan ekspresi yang 





Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.2 Menghargai kewajiban, hak, 
dan tanggug jawab sebagai 
warga masyarakat dan umat 
1. Mengamati pelaksanaan 
musyawarah, untuk penerapan 




beragama dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2.2 Menunjukkan sikap tanggung 
jawab dalam memenuhi 
kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.2 Memahami makna tanggung 
jawab sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.2 Mengambil keputusan 
bersama tentang tanggung 
jawab sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2. Mengamati gambar gotong royong, 
tanggun jawab dalam masyarakat 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui strategi pembelajaran group to group exchange siswa dapat 
mengamati pantun dengan benar 
2. Melalui strategi pembelajaran group to group exchange siswa dapat 
berdiskusi menyebutkan bentuk tanggung jawab dalam masyarakat 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Mengamati pantun dengan benar 
2. Bentuk tanggung jawab dalam masyarakat 
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
Strategi Pembelajaran :  Strategi Pembelajaran Group To Group Exchange. 
Metode Pembelajaran : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, 
penugasan, dan ceramah. 
F. Langkah-Langkah  Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
1. Apersepsi: yaitu guru mengajukan pertanyaan: 
pernah kamu melihat masyarakat yang 
melaksanakan kegiatan gotong royong?  
2. Motivasi: yaitu guru merangsang daya pikir 
siswa dengan mengajukan pertanyaan, yaitu: 
Tahukah kamu apa makna tanggung jawab 
dalam masyarakat? 






1. Guru menjelaskan terlebih dahulu materi yang 
akan diajarkan 






Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
kelompok 
3. Guru memberikan setiapkan kelompok tugas 
yang sesuai dengan topik 
4. Guru memberikan waktu beberapa menit 
kepada kelompok untuk menyelesaikan tugas 
tersebut. 
5. Guru meminta perwakilan atau juru bicara 
kelompok untuk mempresentasikan kepada 
kelompok lain 
6. Setelah presentasi singkat selesai, guru 
mendorong kelompok untuk memberikan 
tanggapan dalam bentuk apa pun tertulis atau 
lisan yang dapat membangun. 
7. Guru meminta kelompok untuk kembali ke 
kelompok masing-masing untuk 
mendiskusikan jawaban akhir. 
8. Guru meminta perwakilan kelompok kembali 
mempresentasikan jawaban akhir mereka ke 
depan kelas 
Penutup 
1. Guru memberikan kesempatan mengajukan 
pertanyaan. 






1. Lingkup penilaian : Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa 
2. Teknik penilaian  
a. Aktivitas Guru : Pengamatan/Observasi 
b. Aktivitas Siswa : Pengamatan/Observasi 
3. Bentuk instrumen  
a. Aktivitas Guru : Lembar Observasi 
b. Aktivitas Siswa : Lembar  Observasi 
 
H. Sumber Dan  Media 
 Buku Guru Kelas 5 Tema 4 Cetakan Ke-2, 2017 (Edisi Revisi) 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan pendidikan  :  SD Muhammadiyah 010 Air Tiris 
Kelas / semester  :  5 / 1 
Tema 4  :  Sehat Itu Penting 
Subtema 3  :  Cara Memelihara Kesehatan Peredaran Darah 
Pertemuan   :  Ke-4 
Semester  :  1  (Satu) 
Alokasi waktu :  6 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
sesuai dengan tahap perkembangannya 
 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indoensia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Menggali isi dan amanat 
pantun yang disajikan secara 
lisan dan tulis dengan tujuan 
untuk kesenangan 
 
4.6 Melisankan pantun hasil 
karya pribadi dengan lafal, 
intonasi, dan ekspresi yang 
tepat sebagai bentuk 
ungkapan diri 
1. Membaca bacaan interaksi manusia 
2. Membaca bacaan mengenai perbedaan 
hak dan kewajiban 







Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.2 Menghargai kewajiban, hak, 
dan tanggug jawab sebagai 
warga masyarakat dan umat 
beragama dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2.2 Menunjukkan sikap tanggung 
jawab dalam memenuhi 
kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.2 Memahami makna tanggung 
jawab sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.2 Mengambil keputusan 
bersama tentang tanggung 
jawab sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
1. Mencari tahu tentang pantun dalam 
sebuah profesi adat istiadat. 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui strategi pembelajaran group to group exchange siswa dapat 
membaca bacaan mengenai perbedaan hak dan kewajiban 
2. Melalui strategi pembelajaran group to group exchange siswa dapat 
berdiskusi mencari tahu tentang pantun dalam sebuah profesi adat istiadat 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pantun 
2. Interaksi manusia 
3. Hak dan kewajiban 
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
Strategi Pembelajaran :  Strategi Pembelajaran Group To Group Exchange. 
Metode Pembelajaran : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, 
penugasan, dan ceramah. 
F. Langkah-Langkah  Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
1. Apersepsi: yaitu guru mengajukan pertanyaan: 
Pernahkah kamu mendengarkan pantun ketika 
acara prosesi pernikahan?  
2. Motivasi: yaitu guru merangsang daya pikir 
siswa dengan mengajukan pertanyaan, yaitu: 






Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
yang disajikan dalam sebuah prosesi 
pernikahan? 




1. Guru menjelaskan terlebih dahulu materi yang 
akan diajarkan 
2. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok 
3. Guru memberikan setiapkan kelompok tugas 
yang sesuai dengan topik 
4. Guru memberikan waktu beberapa menit 
kepada kelompok untuk menyelesaikan tugas 
tersebut. 
5. Guru meminta perwakilan atau juru bicara 
kelompok untuk mempresentasikan kepada 
kelompok lain 
6. Setelah presentasi singkat selesai, guru 
mendorong kelompok untuk memberikan 
tanggapan dalam bentuk apa pun tertulis atau 
lisan yang dapat membangun. 
7. Guru meminta kelompok untuk kembali ke 
kelompok masing-masing untuk 
mendiskusikan jawaban akhir. 
8. Guru meminta perwakilan kelompok kembali 





1. Guru memberikan kesempatan mengajukan 
pertanyaan. 







1. Lingkup penilaian : Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa 
2. Teknik penilaian  
a. Aktivitas Guru : Pengamatan/Observasi 
b. Aktivitas Siswa : Pengamatan/Observasi 
3. Bentuk instrumen  
a. Aktivitas Guru : Lembar Observasi 









H. Sumber Dan  Media 
 Buku Guru Kelas 5 Tema 4 Cetakan Ke-2, 2017 (Edisi Revisi) 
 Buku Siswa Kelas 5 Tema 4 cetakan Ke-2, 2017 (Edisi Revisi) 


















































Sebagaimana ditegaskan dalam sebuah penelitian di Inggris tepatnya 
British Medical Association (BMA) bahwa bersepeda sejauh 20 mil dalam 
seminggu akan mengurangi risiko penyakit jantung koroner sebesar 50%. 
Bersepeda dengan santai  akan mengatur detak jantung sehingga otot-otot jantung 
bekerja dengan baik. Jantung sangat berperan dalam peredaran darah manusia, 
yaitu sebagai pemompa. Selain jantung, organ peredaran darah manusia lainnya 
adalah pembuluh darah. Pembuluh darah  manusia memiliki fungsi sebagai 
pengangkut makanan dan berbagai zat sisa-sisa metabolisme tubuh.   
Pembuluh darah dan jantung bertanggung jawab untuk mengalirkan 
darah  yang  mengandung  nutrisi,  oksigen,  hormon,  dan  gas-gas  lain. Organ    
peredaran  darah  manusia, dapat  mengalami gangguan  oleh penyakit maupun 
berbagai kelainan, di antaranya jantung koroner.  Oleh karena itu, jantung perlu 
dijaga kesehatannya. Apa itu jantung koroner? Jantung  koroner  merupakan  
penyakit  jantung  yang  disebabkan  oleh tersumbatnya  arteri  koroner,    yaitu  
pembuluh  yang  menyuplai  darah ke  jantung.  Penyumbatan  pembuluh  tersebut  
dapat  terjadi  karena adanya endapan lemak, terutama berupa kolesterol pada 
lapisan dalam dinding pembuluh.  Penyumbatan  pembuluh  arteri  dikenal  




Selain  jantung  koroner,  masih  banyak  contoh  penyakit  yang  dapat 
mengganggu  organ  peredaran  darah.  Sekarang,  tugas  kamu  untuk  mencari 
contoh  penyakit  yang  bisa  mengganggu  organ  peredaran  darah  manusia 
beserta  cara  pencegahannya bersama kelompokmu.  Kamu  bisa  mencari  
informasi  tersebut  dari berbagai  sumber  bacaan,  termasuk  internet.  Tuliskan  
hasilnya  dalam  bentuk tabel seperti berikut! 























Perhatikan pantun berikut ini! 
Kacang goreng enak dimakan 
Kue tape diberi ragi 
Kalau tembok sudah dibersihkan  
Jangan ada coretan lagi 
1. Apa jenis pantun di atas? 
2. Ada berapa baitkah pantun di atas? 
3. Terdiri atas berapa bariskah bait pantun di atas?  
4. Tuliskan baris yang merupakan sampiran!  
5. Tuliskan pula baris yang merupakan isi pantun! 
Diskusikan bersama kelompokmu dan tulislah jawabanmu dalam bentuk 
tabel seperti berikut! 












































Berdasarkan cerita bergambar di atas, siapakah yang memiliki sikap sombong dan 









Organ peredaran darah pada hewan berbeda-beda. Coba kamu cari informasi 
bersama kelompokmu mengenai  organ  peredaran  darah  hewan  dan  cara  
memeliharanya.  Tuliskan hasilnya dalam bentuk tabel seperti berikut. 
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LEMBAR TUGAS PERTEMUAN 1 SIKLUS II 
 
 
Contoh  bentuk  kegiatan  gotong  royong.  Berdasarkan  gambar  di  atas, 
buatlah  kesimpulan  tentang  pengertian  gotong  royong,  unsur-unsur  gotong 















































Ibu  Guru  menjelaskan  bahwa  membuat pantun  harus  memperhatikan  
sajak  dalam pantun. Misalnya,  akhiran  baris  pertama adalah n maka baris 
ketiganya juga harus n. Jika akhiran baris keduanya t, maka akhiran baris 
keempatnya juga harus t seperti contoh pantun berikut. 
Jalan-jalan dekat pohon, (akhiran baris adalah n)  
Tempat indah hijau rumput (akhir baris t) 
Pada Tuhan kita memohon, (akhiran baris adalah  n)  
sesuai ajaran yang kita anut (akhir baris t) 
 
Bu Guru juga menjelaskan, bahwa membuat pantun harus 
memperhatikan amanat atau pesan dan nasihat yang ingin disampaikan kepada 
pembaca. Bu Guru menyontohkan sebuah pantun yang mengandung amanat 
ajakan kepada masyarakat untuk ikut bergotong royong. Berikut contoh 
pantunnya. 
Siang-siang makan buah dondong 
Rasa takut melihat besarnya ular  
Mari kita melakukan gotong royong  




Buatlah bersama kelompokmu contoh pantun yang mengandung 




































Ayo Membaca  
Lampiran. 3d 
LEMBAR TUGAS PERTEMUAN 2 SIKLUS II 
 
 
Perbedaan adat pernikahan merupakan contoh perbedaan budaya. Pengenalan 
budaya daerah dengan daerah lain terjadi karena adanya interaksi antarwarga  
masyarakat.  Interaksi  antarwarga  masyarakat terjadi  dalam  berbagai  bidang  seperti  
sosial  dan  ekonomi.  Interaksi antarwarga masyarakat terjadi karena beberapa faktor 
seperti berikut.  
1. Perbedaan Kandungan Sumber Daya Alam pada Setiap Daerah  
Perbedaan kandungan sumber daya alam jelas akan memengaruhi kegiatan produksi 
pada daerah bersangkutan. Daerah dengan kandungan sumber daya alam cukup 
tinggi, akan dapat memproduksi barang-barang tertentu dengan biaya relatif murah 
dibandingkan dengan daerah lain yang memiliki kandungan sumber daya alam lebih 
rendah. Kondisi ini mendorong pertumbuhan ekonomi daerah bersangkutan menjadi 
lebih cepat.  Sementara  itu,  daerah  lain  yang  memiliki  kandungan  sumber daya  
alam  lebih  kecil  hanya  akan  dapat  memproduksi  barang-barang dengan  biaya  
produksi  lebih  tinggi  sehingga  daya  saingnya  menjadi lemah. 
2. Perbedaan Kondisi Demografis  
Perbedaan  kondisi  demografis  adalah  perbedaan  tingkat pertumbuhan  dan  
stuktur  kependudukan,  perbedaan  tingkat- pendidikan  dan  kesehatan,  perbedaan  
kondisi  ketenagakerjaan,  dan perbedaan  dalam  tingkah  laku  dan  kebiasaan,  
serta  etos  kerja  yang dimiliki  masyarakat  daerah  bersangkutan. Kondisi 
demografis ini dapat memengaruhi ketimpangan pembangunan antar wilayah karena 
hal ini  akan berpengaruh terhadap  produktivitas  kerja  masyarakat pada  daerah  
bersangkutan.  Daerah  dengan  kondisi  demografis  yang baik akan  cenderung  
memiliki  produktivitas  kerja  yang  lebih  tinggi. Hal  tersebut  akan  mendorong  
peningkatan  investasi  yang  selanjutnya akan  meningkatkan  penyediaan  lapangan  
kerja  dan  pertumbuhan ekonomi  daerah  bersangkutan.  Sebaliknya,  bila  suatu  
daerah  yang kondisi  demografisnya  kurang  baik  maka dapat  menyebabkan 
rendahnya produktivitas kerja masyarakat setempat. Hal tersebut akan menimbulkan  
kondisi  yang  kurang  menarik  bagi  penanaman modal sehingga pertumbuhan 
ekonomi  daerah  bersangkutan  menjadi  lebih rendah. 
3. Kurang Lancarnya Mobilitas Barang dan Jasa  
Kurang lancarnya mobilitas barang dan jasa dapat pula mendorong terjadinya 
peningkatan ketimpangan pembangunan antar wilayah. Mobilitas  barang  dan  jasa  
ini  meliputi  kegiatan  perdagangan  antar  dae rah  dan  migrasi  baik  yang  
disponsori  pemerintah  (transmigrasi)  atau migrasi  spontan. Alasannya,  apabila  
mobilitas  tersebut  kurang  lancar maka kelebihan produksi suatu daerah tidak dapat 
dijual kedaerah lain yang  membutuhkan.  Demikian pula  halnya  migrasi  yang  
kurang  lancar menyebabkan kelebihan tenaga kerja suatu daerah tidak dapat di 
manfaatkan oleh daerah lain yang sangat membutuhkannya. Akibatnya, ketimpangan 
pembangunan antar wilayah akan cenderung tinggi karena kelebihan suatu daerah 
tidak dapat dimanfaatkan oleh daerah lain yang membutuhkannya sehingga daerah 
terbelakang sulit mendorong proses pembangunannya. 
4. Konsentrasi Kegiatan Ekonomi Daerah/Wilayah  
Terjadinya  konsentrasi  kegiatan  ekonomi  yang  cukup  tinggi  pada wilayah 




Pertumbuhan  ekonomi  daerah  akan  cenderung  lebih cepat  pada  daerah  dengan  
konsentrasi  kegiatan  ekonomi  yang  cukup besar. 
5. Alokasi Dana Pembangunan Antardaerah/Wilayah   
Alokasi  investasi  pemerintah  ke  daerah,  lebih  banyak  ditentukan oleh sistem 
pemerintahan daerah yang dianut. Bila sistem pemerintah an  daerah  yang  dianut  
bersifat  sentralistik,  maka  alokasi  dana  peme rintah  akan  cenderung  lebih  
banyak  dialokasikan  pada  pemerintah pusat  sehingga  ketimpangan  pembangunan  
antarwilayah  akan  cenderung tinggi. Sebaliknya, jika sistem pemerintahan yang 
dianut adalah otonomi atau federal, maka dana pemerintah akan lebih banyak dialo- 
kasikan ke daerah sehingga ketimpangan pendapatan akan cenderung rendah.  
Alokasi  dana  pemerintah  yang  antara  lain  akan  memberikan dampak  pada  
ketimpangan  pembangunan  antarwilayah,  adalah  alokasi dana untuk sektor 
pendidikan, kesehatan, jalan, irigasi, dan listrik. Semua sektor ini akan memberikan 
dampak pada peningkatan produk tivitas  tenaga  kerja,  pendapatan  per  kapita,   
dan  pada  akhirnya  dapat meningkatkan pergerakan ekonomi di daerah tersebut. 
 
Berdasarkan  faktor  pendorong  terjadinya  interaksi  antarwarga masyarakat 
dalam berbagai bidang, dapat dipahami pengaruh interaksi terhadap  pembangunan  di  
segala  bidang.  Tentu  saja,  interaksi  yang terjadi bertujuan untuk meningkatkan 
pembangunan di berbagai bidang tersebut.  Dengan  demikian,  kepentingan  masyarakat  
yang  belum  bisa terpenuhi di daerah yang satu akan bisa terpenuhi dengan berinteraksi 
dengan masyarakat dari daerah lain. Jadi, interaksi yang terjalin untuk menutupi 
kekurangan masing-masing sehingga pada akhirnya semua kebutuhan akan bisa terpenuhi 
dengan baik. Taraf kemampuan ekonomi tiap-tiap  daerah  pun  akan  meningkat.  
Meningkatnya  kemampuan ekonomi  tiap-tiap  daerah,  akan  memengaruhi  pemenuhan  
terhadap kebutuhan sosial dan budaya tiap-tiap daerah. Yang pasti, pegang teguh budaya  
masing-masing  jangan  sampai  budaya  daerah  luntur  akibat interaksi sosial. 
 
Berdasarkan bacaan di atas, coba kamu buat kesimpulan bersama kelompokmu 
tentang pentingnya interaksi  antarwarga  masyarakat  terhadap  pembangunan  di  segala  
































Kamu  telah  mengetahui  bermacam-macam  jenis  pantun.  Termasuk  jenis 
pantun  apakah  pantun  yang  disajikan  dalam  sebuah  prosesi  pernikahan? 
Coba kamu cari informasi melalui berbagai sumber literatur, bisa melalui buku 
bacaan, majalah, surat kabar, atau melalui internet. Tuliskan hasil pencarianmu 
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